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Abstrak:  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengaruh Literasi Digital dan Self 

Regulated Learning terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar 

MPLB Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis MPLB Kelas X 

SMK Bina Taruna 2 Medan. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas X 

Program Keahlian Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis sebanyak 95 siswa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan metode sampling 

jenuh dengan pengumpulan data menggunakan Google Form. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh Literasi Digital dan Self Regulated Learning terhadap 

Prestasi Belajar. Berdasarkan hasil uji t pada variabel Literasi Digital diperoleh nilai thitung 

(6,144) > ttabel  (1,986) dengan nilai sig. 0,001 < 0,05, yang menunjukkan bahwa Literasi 

Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar. Pada variabel Self 

Regulated Learning diperoleh nilai thitung (4,937) > ttabel (1,986) dengan nilai sig. 0,001 < 

0,05, yang menunjukkan bahwa Self Regulated Learning berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Prestasi Belajar. Pada uji f diperoleh nilai Fhitung (56,481) > Ftabel (3,10) yang 

menunjukkan Literasi Digital dan Self Regulated Learning secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Prestasi Belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar 

Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) kelas X SMK Bina Taruna 2 Medan. 
 

Kata kunci: Literasi Digital, Self Regulated Learning, dan Prestasi Belajar 

 

Abstract:  

This study aimed to determine the influence of Digital Literacy and Self-Regulated 

Learning on students’ Academic Achievement in the Basic Office Management and 

Business Services MPLB subject of the Office Management and Business Services Expertise 

Program for Grade X students at SMK Bina Taruna 2 Medan. The population in this study 

consisted of all tenth-grade students of the Office Management and Business Services 

Program, totaling 95 students. The sampling technique used in this study was non-

probability sampling with a saturated sampling method with data collection conducted via 

Google Forms. The results indicate that there is an influence between Digital Literacy and 

Self-Regulated Learning on Learning Achievement. The t-test for the Digital Literacy 

variable obtained a tcount value of 6.144 > ttable 1.986 with a significance value of < 

0.001 < 0.05, indicating that Digital Literacy has a positive and significant effect on 

Learning Achievement. The Self-Regulated Learning variable obtained a tcount value of 

4.937 > ttable 1.986 with a significance value of < 0.001 < 0.05, indicating that Self-

Regulated Learning also has a positive and significant effect on Learning Achievement. In 

the Ftest, the Fcount value obtained was 56.481 > F table 3.10, indicating that Digital 

Literacy and Self-Regulated Learning simultaneously have a positive and significant effect 

on students’ Learning Achievement in the Basic Office Management and Business Services 

subject for tenth-grade students at SMK Bina Taruna 2 Medan. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong 

perubahan di sektor pendidikan. Kegiatan pembelajaran kini tidak hanya berpusat 

pada penggunaan buku cetak dan penjelasan guru di kelas, tetapi juga didukung 

oleh berbagai sumber informasi digital yang dapat diakses melalui internet. 

Perubahan tersebut menuntut peserta didik untuk memiliki kemampuan dalam 

memahami serta memanfaatkan informasi digital secara tepat agar proses 

pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif. Kemampuan ini dikenal sebagai 

literasi digital, yang mengacu pada kapasitas individu untuk belajar, memperoleh, 

mengevaluasi, dan mengelola informasi secara kritis dan bertanggung jawab 

menggunakan teknologi digital (Rizal et al., 2022:6). 

Dalam pendidikan vokasi, literasi digital merupakan kompetensi kunci bagi 

siswa sekolah menengah kejuruan. Berdasarkan hasil observasi awal, diperoleh 

bahwa sebanyak 92,63% siswa mampu mencari dan mengakses materi pelajaran 

Dasar-dasar MPLB melalui internet dan perangkat digital sementara 7,37% lainnya 

tidak. Selanjutnya sebanyak 88,42% dapat memahami materi Dasar-dasar MPLB 

yang disajikan dalam bentuk digital seperti e-modul, video, atau presentasi 

sementara 11,58% lainnya tidak. Selain itu, sebanyak 83,16% dapat menilai apakah 

informasi digital yang saya gunakan untuk belajar Dasar-dasar MPLB berasal dari 

sumber yang terpercaya sementara 16,84% lainnya tidak. Namun demikian, masih 

terdapat variasi dalam kemampuan siswa dalam memahami dan memanfaatkan 

informasi digital dalam kegiatan pembelajaran. 

Selain literasi digital, keberhasilan proses pembelajaran juga dipengaruhi 

oleh faktor internal yang berasal dari diri siswa, salah satunya adalah self regulated 

learning atau kemandirian belajar. Pembelajaran mandiri mengacu pada 

kemampuan siswa untuk mengendalikan proses belajarnya dengan merencanakan, 

memantau, dan mengelola tahapan kognitif dan emosional, sehingga dapat 

menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran (Ningrum dan Dewi, 2024:1783). Oleh 

sebab itu, guna mengetahui kondisi self regulated learning siswa dalam proses 
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pembelajaran, peneliti melakukan observasi awal pada siswa kelas X SMK Swasta 

Bina Taruna 2 Medan. Berdasarkan observasi diperoleh sebanyak 85,26% siswa 

mampu menetapkan tujuan dan mengatur waktu belajar untuk mata pelajaran 

Dasar-dasar MPLB sementara 14,74% lainnya tidak. Selanjutnya, sebanyak 

80,00% siswa mampu tetap fokus dan mengendalikan diri saat belajar Dasar-dasar 

MPLB meskipun ada gangguan sementara 20,00% lainnya tidak. Selain itu, 

sebanyak 87,37% siswa dapat memantau sendiri pemahaman saya terhadap materi 

Dasar-dasar MPLB selama proses pembelajaran sementara 12,63% lainnya tidak. 

Namun demikian, masih terdapat variasi dalam kemampuan siswa dalam mengelola 

dan mengontrol proses belajarnya. 

Dalam proses pembelajaran, kemampuan siswa dalam memanfaatkan 

sumber belajar serta mengelola kegiatan belajar secara mandiri berkaitan 

pencapaian prestasi belajar. Prestasi belajar mencerminkan tingkat keberhasilan 

siswa dalam menguasai pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh selama 

proses pembelajaran (Julianti, 2022:18). Dengan demikian, literasi digital dan self 

regulated learning merupakan dua kemampuan yang saling berkaitan dalam 

mendukung proses pembelajaran (Sestiani et al., 2022:208). Literasi digital 

membantu siswa mengakses dan memahami berbagai informasi pembelajaran 

melalui teknologi digital, pada saat yang sama, pembelajaran mandiri berkaitan 

dengan kemampuan siswa untuk mengelola proses pembelajaran secara independen 

dengan merencanakan, mengatur, dan mengevaluasi aktivitas belajar.  

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan korelasi antara literasi digital, 

pembelajaran mandiri, dan prestasi akademik siswa. (Mirmoadi dan Satwika, 2022) 

menunjukkan hubungan yang kuat antara literasi digital dan pembelajaran mandiri. 

(Sestiani et al., 2022) juga menemukan hubungan yang erat antara literasi digital 

dan kemampuan belajar mandiri siswa. Lebih lanjut, (Sary et al., 2022) 

menunjukkan korelasi positif yang signifikan antara literasi digital, pembelajaran 

mandiri, dan prestasi akademik siswa. Namun masih cenderung mengkaji literasi 

digital dan self regulated learning secara terpisah. Penelitian yang menghubungkan 
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kedua variabel ini dengan prestasi akademik, khususnya dalam konteks pendidikan 

kejuruan (SMK), masih terbatas. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

hubungan antara literasi digital dan pembelajaran mandiri dengan prestasi 

akademik siswa. 

 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Swasta Bina Taruna 2 Medan. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan ex post facto. Populasi 

dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas X Program Keahlian Manajemen 

Perkantoran dan Layanan Bisnis sebanyak 95 siswa. Teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel ini adalah Non Probability sampling, dengan metode sampling 

jenuh. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, serta 

dokumentasi. Sebelum angket disebar untuk mengumpulkan data penelitian, 

terlebih dahulu dilakukan uji validitas, reliabilitas dan uji asumsi klasik untuk 

memastikan kelayakannya. Untuk menguji penerimaan atau penolakan hipotesis 

dari penelitian ini dilakukan uji t, uji f, regresi bergandan serta koefisien 

determinasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Deskripsi jawaban responden pada variabel Literasi Digital (X1), diketahui 

bahwa nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan 6 dengan nilai 2,58. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki literasi digital yang cukup baik. 

Sementara itu, nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan 16 yaitu 2,29, yang 

menunjukkan bahwa masih ada siswa dengan tingkat literasi digital yang relatif 

rendah pada indikator ini. Sementara itu, deskripsi jawaban responden pada 

variabel Self regulated learning (X2), diketahui bahwa nilai rata-rata tertinggi 

terdapat pada pernyataan 15 dengan nilai 2,63, sedangkan nilai terendah terdapat 

pada pernyataan 18 dengan nilai 2,42. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat 
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pembelajaran mandiri siswa secara umum berada pada kategori cukup baik 

berdasarkan indikator penelitian yang digunakan. 

 Prestasi belajar siswa dalam penelitian ini diukur menggunakan nilai rapor 

siswa pada mata pelajaran Prinsip Dasar MPLB di semester ganjil tahun ajaran 

2025/2026 di SMK Bina Taruna 2 Medan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan distribusi frekuensi. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, 

distribusi frekuensi prestasi belajar siswa (Y) yang dikelompokkan berdasarkan 

interval persentase skor siswa didominasi oleh interval 93–97 dengan persentase 

sebesar 42%, sementara persentase terendah berada pada interval 58–62 sebesar 

1%. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memperoleh nilai tinggi dalam 

mata pelajaran Dasar-Dasar MPLB. 

Selanjutnya berdasarkan hasil uji validitas Literasi Digital (X1) diperoleh 

bahwa sebanyak 19 item soal dinyatakan valid karena r hitung > r tabel yaitu 0,361. 

Sementara pada Self Regulated Learning (X2), diperoleh sebanyak 19 item soal 

valid r hitung > r tabel yaitu 0,361. Pada uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach 

alpha (α) untuk variabel Literasi Digital adalah 0,897 dan Pembelajaran Mandiri 

adalah 0,845 > 0,60 sehingga dinyatakan reliabel. Sementara itu nilai sig. uji 

normalitas 0.200 > 0.05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal.  

Selanjutnya, pada uji linearitas variabel literasi digital (X1) sebesar 0,662 > 

0,05, sedangkan pada variabel self regulated learning (X2) sebesar 0,071 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel ini memiliki hubungan yang 

linear terhadap prestasi belajar (Y). Sementara itu, pada uji multikolinearitas, 

diperoleh nilai Tolarance Literasi Digital (X1) sebesar 0,794 > 0,01 dan nilai VIF 

1.260 < 10, sedangkan pada variabel Self regulated learning (X2) nilai Tolerance 

0,794 > 0,01 dan nilai VIF sebesar 1.260 < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

 

Analisis Regresi Berganda  
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Tabel 4. 1 Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Tolera

nce 
VIF 

1 (Constant) 66.326 2.013  32.946 <,001   

Literasi Digital .258 .042 .482 6.144 <,001 .794 1.260 

Self Regulated 

Learning 

.181 .037 .387 4.937 <,001 .794 1.260 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 31 (2026) 

Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh persamaan, yaitu: 

Y = 66,326 + 0,258 X1+ 0,181 X2 + e 

Dari persamaan diatas maka dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Konstanta (a) sebesar 66,326. Artinya, apabila variabel Literasi Digital (X1) 

dan Self regulated learning (X2) bernilai 0, maka nilai variabel terikat Prestasi 

Belajar (Y) sebesar 66,326.  

2. Koefisien X1 sebesar 0,258. Artinya, setiap peningkatan 1 satuan pada variabel 

Literasi Digital (X1) akan meningkatkan nilai Prestasi Belajar (Y) sebesar 

0,258, dengan asumsi variabel lain dianggap tetap.  

3. Koefisien X2 sebesar 0,181. Artinya, setiap peningkatan 1 satuan pada variabel 

Self regulated learning (X2) akan meningkatkan nilai Y sebesar 0,181, dengan 

asumsi variabel lain dianggap tetap.  

 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 4. 2 Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 
Std. 

Error 
Beta 

Tolera

nce 
VIF 

1 (Constant) 66.326 2.013  32.946 <,001   

Literasi Digital .258 .042 .482 6.144 <,001 .794 1.260 

Self Regulated 

Learning 

.181 .037 .387 4.937 <,001 .794 1.260 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 31 (2026) 
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Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pada variabel Literasi Digital (X1), nilai t-score adalah 6,144, ini menunjukkan 

bahwa nilai t-score (6,144) > t-tabel (1,986) dengan nilai signifikansi <0,001 

<0,05, yang berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan 

kesimpulan bahwa variabel Literasi Digital (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap Prestasi Belajar (Y).  

2. Pada variabel “Self regulated learning (X2) diperoleh nilai thitung sebesar 4,937, 

hal ini menandakan bahwa nilai thitung (4,937) > ttabel (1,986) dengan nilai 

signifikan < 0,001 < 0,05 yang artinya H0 ditolak dan H2 diterima. Hal ini 

menunjukkan kesimpulan bahwa variabel Self regulated learning (X2) 

berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Belajar (Y)”.  

Uji Simultasn (Uji F) 

Tabel 4. 3 Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3092.283 2 1546.141 56.48

1 

<,001b 

Residual 2518.454 92 27.375   

Total 5610.737 94    

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Self regulated learning, Literasi Digital 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 31 (2026) 

Berdasarkan “tabel 4.13 diperoleh nilai Fhitung sebesar 56,481 > Ftabel yaitu 

3,10. Dengan nilai sig. < 0,001 < 0,05, yang artinya H0 ditolak dan H3 diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa variabel Literasi Digital (X1) dan Self regulated learning 

(X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Prestasi Belajar (Y)”. 

  

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4. 4 Hasil Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 
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Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .742a .551 .541 5.232 

a. Predictors: (Constant), Self Regulated Learning, Literasi Digital 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

          Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 31 (2026) 

Berdasarkan hasil pada “tabel 4.14, nilai koefisien determinasi (R²) 

menunjukkan R Square sebesar 0,551 atau 55,1%. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa Literasi Digital dan Self regulated learning memiliki kontribusi sebesar 

55,1% terhadap Prestasi Belajar, sementara 44,9% lainnya dipengaruhi oleh faktor 

di luar penelitian ini”. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Literasi Digital (X1) Terhadap Prestasi Belajar (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, literasi “digital terbukti memiliki pengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Dasar-Dasar MPLB kelas X SMK Swasta Bina Taruna 2 Medan. Temuan  
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ini didukung oleh hasil uji t yang menunjukkan thitung (6,144) > ttabel (1,986) serta nilai 

signifikansi < 0,001 < 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa semakin baik literasi digital siswa, maka semakin baik pula prestasi 

belajar yang dicapai”.  

Literasi digital dalam penelitian ini berkaitan dengan kemampuan siswa untuk 

mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi melalui media digital 

seperti internet, modul elektronik, video pembelajaran, dan platform pembelajaran daring. 

Keterampilan ini membantu siswa mengakses berbagai sumber belajar yang lebih luas dan 

mempermudah pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran. Berdasarkan hasil 

kuesioner, sebagian besar siswa menyatakan telah terbiasa menggunakan media digital dalam 

kegiatan pembelajaran, seperti mencari materi pelajaran melalui internet dan menggunakan 

media pembelajaran digital untuk mendukung proses belajar. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa tingkat literasi digital siswa tergolong cukup baik.  

Kemampuan “tersebut membuat siswa lebih aktif serta mandiri dalam pembelajaran, 

tidak hanya mengandalkan penjelasan guru, tetapi juga mampu memperoleh informasi 

tambahan secara mandiri melalui media digital. Selain itu, siswa juga lebih mudah memahami 

materi pembelajaran karena memiliki akses terhadap berbagai sumber belajar digital. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital memiliki keterkaitan dengan prestasi 

belajar siswa””. 

Hasil penelitian ini mendukung pendapat (Bawden, 2021:17) “yang menegaskan bahwa 

literasi digital tidak sebatas pada keterampilan teknis dalam penggunaan teknologi, tetapi juga 

melibatkan kemampuan berpikir kritis dalam memahami dan mengelola informasi digital. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sary et al., 

2022:71) yang menunjukkan bahwa literasi digital memiliki hubungan positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa”.  

2. Pengaruh Self Regulated Learning (X2) Terhadap Prestasi Belajar (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, “self regulated learning terbukti memiliki pengaruh positif 

dan signifikan secara parsial terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar 

MPLB kelas X SMK Swasta Bina Taruna 2 Medan. Temuan ini didukung oleh uji t yang 

menunjukkan thitung (4,937) > ttabel (1,986) serta nilai signifikansi < 0,001 < 0,05, sehingga H0 

ditolak dan H2 diterima. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik kemampuan self 

regulated learning siswa, maka semakin tinggi prestasi belajar yang diperoleh”. 



  

 

Dalam penelitian ini, self regulated learning berkaitan dengan kemampuan siswa dalam 

mengatur proses belajar secara mandiri yang meliputi perencanaan, pengendalian, dan evaluasi 

pembelajaran. Kemampuan tersebut tercermin dari pengelolaan waktu belajar, kemampuan 

mempertahankan fokus, serta tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Hasil kuesioner 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki kebiasaan belajar yang cukup baik, 

seperti membuat jadwal belajar, menyelesaikan tugas tepat waktu, serta melakukan evaluasi 

hasil belajar. Hal ini mengindikasikan bahwa self regulated learning siswa berada pada 

kategori cukup baik. 

Kemampuan self regulated learning tersebut berperan dalam membentuk kedisiplinan 

dan keterarahan siswa dalam belajar. Siswa yang mampu mengelola proses belajarnya dengan 

baik cenderung lebih aktif dan lebih mudah memahami materi, sedangkan siswa dengan 

kemampuan rendah cenderung kurang disiplin dan belum mampu mengatur belajar secara 

mandiri. Kondisi ini menunjukkan adanya hubungan antara self regulated learning dengan 

prestasi belajar siswa. 

Hasil penelitian ini juga mendukung teori (Zimmerman, 1989:329) yang menjelaskan 

bahwa pembelajaran mandiri merupakan siklus pembelajaran yang terdiri dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi, di mana efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan siswa dalam mengelola proses pembelajaran mereka. Lebih lanjut, hasil penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ayadi dan Murdy, 2025:322), yang 

menunjukkan bahwa self regulated learning memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa. 

3. Pengaruh Literasi Digital (X1) dan Self regulated learning (X2) Terhadap Prestasi 

Belajar (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian, “dapat diketahui bahwa literasi digital dan self regulated 

learning secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar MPLB kelas XI SMK Swasta Bina Taruna 2 

Medan. Kesimpulan ini diperoleh berdasarkan hasil uji simultan (uji F) yang menunjukkan 

bahwa nilai Fhitung (56,481) > Ftabel (3,10) dengan nilai signifikansi < 0,001 < 0,05, yang artinya 

H0 ditolak dan H3 diterima.  Temuan ini mengindikasikan bahwa literasi digital dan self 

regulated learning secara bersama-sama berkaitan dengan prestasi belajar siswa”. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,551 atau 

55,1%. Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital dan self regulated learning memberikan 



  

 

kontribusi sebesar 55,1% terhadap prestasi belajar siswa, sedangkan sisanya sebesar 44,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Literasi digital dan pembelajaran mandiri berkaitan erat dalam proses pembelajaran 

siswa. Literasi digital membantu siswa memperoleh dan memahami informasi pembelajaran 

melalui media digital, sementara pembelajaran mandiri membantu siswa mengatur dan 

mengendalikan proses pembelajaran mereka secara independen. Siswa dengan kemampuan 

literasi digital dan pembelajaran mandiri yang kuat akan lebih mudah mengikuti pembelajaran, 

mencari sumber belajar tambahan, serta mengatur kegiatan belajar dengan lebih terarah. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki keterkaitan dengan prestasi 

belajar siswa. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori (Bawden, 2021:17) mengenai literasi digital dan 

teori (Zimmerman, 1989:329) mengenai “self regulated learning. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian (Sary et al., 2022:72), menunjukkan bahwa literasi digital dan 

kemandirian belajar secara simultan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap prestasi 

belajar siswa. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Khasanah dan Yushita, 2023:16), 

menunjukkan bahwa literasi digital dan kemandirian belajar secara simultan memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa”. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian beserta pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil uji regresi linear berganda dan uji t (parsial) menunjukkan bahwa literasi digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Dasar-Dasar MPLB kelas X SMK Bina Taruna 2 Medan.  

2. Hasil uji regresi linear berganda dan uji t (parsial) menunjukkan bahwa self regulated 

learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Dasar-Dasar MPLB kelas X SMK Bina Taruna 2 Medan.  

3. Hasil uji regresi linear berganda dan uji F (simultan) menunjukkan bahwa literasi digital 

dan self regulated learning secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar MPLB kelas X 

SMK Bina Taruna 2 Medan.  

4. Hasil uji koefisien determinasi (R²) menunjukkan bahwa literasi digital dan self regulated 

learning memberikan kontribusi sebesar 55,1% terhadap prestasi belajar siswa, sedangkan 

44,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 
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